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K ecemasan dan ketidakstabilan emosi sering terjadi padaremajayang tinggal di panti asuhan. Hal ini
karena banyaknya tuntutan dan kesulitan yang mereka hadapi sehingga diperlukan perhatian dan dukungan,
terutama dari orang tua asuhnya. Dengan berbagai gejolak emos yang dihadapi remaja, pengungkapan diri
atau self-disclosure diperlukan. Remaja panti asuhan akan mengungkapkan diri ketika percaya dan nyaman
dengan orang tua asuhnya, yang didukung dengan pemberian dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hubungan dukungan sosial orang tua asuh dan self-disclosure remaja panti asuhan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 55 anak berusia 10-21 di
Y ayasan Panti Asuhan Hidayatullah Depok. Alat ukur dukungan sosial yang digunakan disusun berdasarkan
teori House (1981) yang menganalisis dukungan sosial dari 4 aspek yaitu emosional, instrumental,
informasi, dan penghargaan dan self-disclosure menggunakan Jourard Self-disclosure Questionnaire dari
Jourard (1971). Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 52,7% responden memiliki tingkat self-
disclosure rendah dan 63,6% responden memiliki tingkat dukungan sosial orang tua asuh dalam kategori
sedang. Hasil uji bivariat menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,577 dan p-value 0,001. Haslil
tersebut disimpulkan bahwa adanya hubungan yang cukup dan signifikan dengan arah hubungan positif, di
mana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi self-disclosure yang dilakukan oleh remaja panti
asuhan.

...... Anxiety and emotional instability are common among adolescents living in orphanages. Thisis dueto
the many demands and difficulties they face that require attention and support, especially from their foster
parents. With the various emotional turmoil faced by adolescents, self-disclosure is necessary. Adolescents
in orphanages will self-disclose when they trust and are comfortable with their foster parents, supported by
the provision of social support. This study examines the relationship between foster parents social support
and orphanage adolescents' self-disclosure. This study used a descriptive quantitative approach with 55
respondents aged 10-21 at Hidayatullah Orphanage Foundation Depok. The social support measuring
instrument used was prepared based on House's theory (1981) which analyzes social support from 4 aspects:
emotional, instrumental, information, and appreciation and self-disclosure using the Jourard Self-disclosure
Questionnaire from Jourard (1971). The results of univariate analysis showed that 52.7% of respondents had
alow level of self-disclosure and 63.6% of respondents had a moderate level of social support from foster
parents. The bivariate test results showed a correlation coefficient of 0.577 and a p-value of 0.001. These
results concluded that there is a sufficient and significant relationship with a positive relationship direction,
where the higher the social support, the higher the self-disclosure made by adolescents in orphanages.
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